LAMPIRAN

BERITA ACARA SIDANG LP3A
TUGAS AKHIR PERIODE 147

Dengan ini menyatakan bahwa telah dilaksanakan sidang LP3A (Landasan Program
Perencanaan dan Perancangan Arsitektur) Tugas Akhir periode 147 pada :

Hari :Jumat

Tanggal : 28 Juni 2019

Waktu :08.30-11.00 WIB

Tempat : Ruang B101 Gedung Eko Budiharjo Departemen Arsitektur

Fakultas Teknik Universitas Diponegoro, Semarang

Laporan disajikan oleh

Nama : Sumayya Ahida Fikri
NIM :21020115120033
Judul : SPA Hotel di Semarang

Dengan susunan tim penguji sebagai berikut :

Dosen Pembimbing |  : Ir. Agung Dwiyanto, MSA
Dosen Pembimbing Il : Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT
Dosen Penguiji : Ir. Budi Sudarwanto, MSi
Dosen Penguiji : Dr. Ir. Siti Rukayah, MT

A. Pelaksanaan Sidang

1. Sidang kelayakan Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur (LP3A)
dengan judul Apartemen di Kabupaten Semarang dimulai pukul 08.30 dan dihadiri oleh Ir.
Budi Sudarwanto, MSi, Dr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT, dan Dr. Ir. Siti Rukayah, MT. Jumlah
peserta sidang ada delapan orang. Peserta dengan nama Sumayya Ahida Fikri melakukan
presentasi pada urutan ke tujuh.

2. Presentasi dilakukan oleh penyusun dalam waktu 15 menit dengan pokok materi sebagai
berikut :

a. Garis besar perhitungan besaran ruang SPA Hotel
b. Tinjauan penentuan jumlah unit dan fasilitas
c. Program Ruang dan Lokasi Tapak

3. Sesitanya jawab dimulai setelah presentasi dilakukan, dengan pokok revisi sebagai berikut :

a. DariDr. Ir. Siti Rukayah, MT
e Masukan : Lebih baik jika hotel nantinya juga bisa dilakukan untuk melakukan
perawatan SPA di kamar hotel, sehingga harus ada penghubung antara SPA dan



hotelnya. Serta hotel harus memenuhi kondisi yang memungkinkan untuk
dilakukan perawatan SPA di kamar

b. DariDr. Ir. Djoko Indrosaptono, MT

e Pertanyaan : Berapa persentase anatara SPA dan Hotel pada bangunan SPA Hotel?

e Jawaban : Persentase berdasarkan studi banding bangunan sejenis hanya
memperoleh 20% SPA dari keseluruhan bangunan.

e Masukan : Karena ini adalah bangunan SPA Hotel, seharusnya persentasi SPA dan
penginapan harus lebih besar SPA dibandingkan hotelnya, atau minimal sama
yaitu 50:50, lalu tapaknya lebih baik jika berada di wilayah dengan suhu rendah
agar penikmat SPA lebih nyaman dalam melakukan perawatan, contohnya di
Kabupaten Semarang Bandungan.

c. Darilr. Budi Sudarwanto, MSi

e Pertanyaan : Berapa jumlah penikmat SPA yang ditargetkan? Dan berapa ruangan
SPA yang disediakan?

e Jawaban: Ruangan SPA di sediakan hanya 8 kamar hanya untuk perawatan tubuh
saja, hal ini dikarenakan studi banding dari penawar jasa SPA yang ada di
Semarang rata-rata mendapatkan pengunjung sekitar 20-30 orang dalam sehari.

e Masukan : Masih terlalu sedikit jumlah sasaran SPA nya, diusahakan sasarannya
ditambah agar bangunan juga lebih besar. Kalau bisa sasaran pengguna SPA
berkisar 100-200 orang dalam sehari, sehingga ruangan SPA yang disediakan uga
ditambah.

B. Pokok Revisi LP3A Tugas Akhir Periode 147

Berdasarkan pertanyaan dan masukan dari tim penguji dan pembimbing pada sidang
LP3A yang telah dilaksanakan. Dilakukan revisi dalam rangka penyempurnaan LP3A sebagai
syarat untuk melanjutkan pada tahap eksplorasi. Pokok — pokok revisi antara lain sebagai
berikut :

1. Menambahkan sasaran pengguna SPA yang nantinya berpengarh terhadap jumlah ruang
SPA yang disediakan serta fasilitas2 lainnya

2. Mengutamakan luas lahan untuk kebutuhan perawatanSPA di bandingkan hotel yang
hanya sebagai pelengkap

3. Mengubah tapak berada di wilayah Bandungan

Demikian berita acara sidang Landasan Program Perencanaan dan Perancangan Arsitektur
ini dibuat sesuai dengan sesunguhnya dan dapat dipertanggungjawabkan.



Semarang, 5 Juli 2019
Peserta sidang,

Sumayya AHida Fikri

21020115120033
Mengetahui,
Pembimbing | pembimbing Il
Ir. Agung Dwiyanto, MSA —f. Djoko Indrosaptono, MT

NIP. 19620110 1985902 1 001 NIP. 19590109 198703 1001

Penguji Penguji

/.Y il

Dr. Ir. Siti Rukayah, MT

Ir. Budi Sudarwanto, M5i
NIP. 19680628 199802 2 001

NIP. 19640804 199102 1 002




